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Abstract

Sanitary napkins are sanitation tools that are familiar to women in Indonesia. Disposable sanitary napkins
can be found easily so that in Indonesia the majority of women use sanitary napkins as a means of sanitation
during menstruation. However, the use of these sanitary napkins has an adverse effect on the environment.
According to the Indonesian Consumers Foundation in 2015 stated that sanitary napkins and pantyliners
can cause women's reproductive health problems such as vaginal discharge, itching, irritation, and even
cancer (Dinta & Eva, 2015) and stated the amount of waste sanitary napkins used by women in the fertile
category in Indonesia as many as 67 million people, estimated at 1.4 billion per month. The average woman
uses 4-5 single-use sanitary napkins in one day, in a month it can be estimated that there are 300 sanitary
napkins per person per year.How difficult it is for a woman who is having her period and has to keep doing
activities, it may take several times a day to change these disposable sanitary pads. Unused sanitary napkins
if not managed properly can cause several problems, including environmental problems, health problems
and aesthetic problems. The purpose of this study was to find out how to manage disposable sanitary napkin
waste into a planting medium in an effort to protect the environment.

Keywords : sanitary napkin waste; sanitary napkins as a planting medium
Abstrak

Pembalut merupakan alat sanitasi yang sudah tidak asing lagi bagi perempuan di Indonesia. Pembalut
sekali pakai dapat ditemukan dengan mudah sehingga di Indonesia mayoritas perempuan menggunakan
pembalut sebagai alat sanitasi saat menstruasi. Namun, penggunaan pembalut ini memberikan efek yang
tidak baik untuk lingkungan. Menurut Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia pada tahun 2015
menyatakan bahwa pembalut dan pantyliner dapat menimbulkan gangguan kesehatan reproduksi
perempuan seperti keputihan, gatal gatal, iritasi, bahkan bisa menyebabkan kanker (Dinta & Eva, 2015)
dan menyatakan jumlah limbah pembalut yang digunakan oleh perempuan kategori subur di Indonesia
sebanyak 67 juta orang, diperkirakan mencapai 1,4 miliar per bulan. Rata-rata wanita menggunakan
pembalut sebanyak 4-5 sekali pakai dalam satu hari, dalam sebulan dapat diperkirakan terdapat 300
pembalut per orang setiap tahunnya. Betapa repotnya bagi seorang wanita sedang mengalami menstruasi
dan harus tetap menjalankan aktivitas,mungkin perlu beberapa kali dalam sehari untuk mngganti pembalut
skali pakai ini. Pembalut yang sudah tidak terpakai jika tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan
beberapa permasalahan yaitu diantaranya adalah masalah lingkungan, masalah kesehatan dan masalah
estetika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara mengelola limbah pembalut
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sekali pakai menjadi media tanam dalam upaya menjaga lingkungan.

Kata Kunci : limbah pembalut; pembalut sebagai media tanam

1. PENDAHULUAN

Pembalut  merupakan alat
sanitasi yang sudah tidak asing lagi
bagi perempuan di Indonesia.
Pembalut  sekali pakai dapat
ditemukan dengan mudah sehingga
di Indonesia mayoritas perempuan
menggunakan pembalut sebagai alat
sanitasi saat menstruasi. Namun,
penggunaan pembalut ini
memberikan efek yang tidak baik
bagi lingkungan dan alam.

Setiap bulan wanita akan
mengalami yang namanya
menstruasi, dan kebanyakan wanita
akan menggunakan pembalut sekali
pakai yang lebih praktis. Selama satu
hari wanita akan menggunakan 3 kali
pembalut, bahkan bisa lebih, dan bisa
dibayangkan berapa ratus atau ribu
pembalut selama satu tahun.
Pembalut merupakan jenis sampah
yang memerlukan waktu yang cukup
lama untuk bisa terurai.

(Dinta dan Eva 2015) juga
menyatakan bahwa jumlah limbah
pembalut yang digunakan oleh
perempuan berkategori subur di
Indonesia sebanyak 67 juta orang,
diperkirakan mencapai 1,4 miliar per
bulan. Rata-rata wanita
menggunakan pembalut sebanyak 4-
5 sekali pakai dalam satu hari, dalam
sebulan dapat diperkirakan terdapat
300 pembalut per orang setiap
tahunnya.

Pembalut yang sudah tidak
terpakai jika tidak dikelola dengan

baik dapat menimbulkan beberapa
permasalahan diantaranya adalah
masalah pencemaran lingkungan, dan
masalah kesehatan.

Tujuan dari  penelitian ini
adalah untuk memberikan informasi
kepada masyarakat luas khususnya
masyarakat perempuan agar
memanfaatkan sampah pembalut
sekali pakai untuk dijadikan media
tanam dan untuk dijadikan pupuk
agar mengurangi sampah pembalut
sekali pakai. Dan tujuan penelitian ini
adalah untuk memberikan edukasi
kepada pembaca mengenai
bagaimanakah mengelola limbah
pembalut sekali pakai manjadi media
tanam sebagai upaya menjaga
lingkungan dan alam.

2. TINJAUAN LITERATUR
Pencemaran lingkungan yang
paling masif terjadi dalam bentuk
mikroplastik (Horton & Barnes,
2020). Mikroplastik  merupakan
unsur dari plastik yang sangat sering
digunakan oleh manusia. Proses daur
ulang menghabiskan waktu yang
lama dengan biaya yang sangat besar
(Reimonn et al.,, 2019). Unsur ini
sangat berbahaya untuk kesehatan
manusia. Kanker, penyakit kulit,
kemandulan dan obesitas merupakan
penyakit disebabkan oleh
mikroplastik (Sharma & Chatterjee,
2017). Mikroplastik juga terdapat
pada popok sekali pakai dan
pembalut wanita (Sachidhanandham
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& M, 2020; Siddige, 2019).

Sampah pembalut sekali jika di
olah menjadi pupuk media tanam
bagi tanaman dapat bermanfaat
sangat besar dikarenakan pupuk dari
pembalut sekali pakai  dapat
menyerap air dan dapat
mempertahankan kelembaban
tanaman tersebut sehingga kita tidak
perlu terlalu sering menyiram
tanaman.

3.  METODE PELAKSANAAN

Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, penulis
menggunakan metode observasi yaitu

melakukan pengamatan di
lingkungan sekitar mengenai
bagaimana  mengelola  sampah

pembalut sekali pakai yang baik dan
benar agar tidak  mencemari
lingkungan. Dan juga mengatasi
permasalahan yang terjadi di desa

tersebut.  Penulis  menggunakan
metode penelitian kualitatif yang
dalam  penelitian ini  penulis
mengamati dan menganalisis

permasalahan yang terjadi di Desa
Petiga Kabupaten Tabanan.

Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah metode
dokumentasi. Tahap pengumpulan
data ini dimulai dengan proses awal
sampai dengan proses akhir. Pada
tahap awal yaitu dengan menyiapkan
cairan yang bernama EM4 dan
menyiapkan bekas pembalut yang
sudah dicuci. Tahap kedua vyaitu
dengan mengambil gel yang terdapat
didalam pembalut yang sudah dicuci,

kemudian memasukannya kedalam
cairan yang bernama EM4 yang bisa
didapatkan dipasaran. Selanjutnya
yaitu proses tahap akhir dengan
mendiamkan  campuran tersebut
selama 15 hari dengan wadah yang
tertutup rapat. Setelah di diamkan
jika, campuran tersebut berbau busuk
maka campuran tersebut gagal dan
tidak bisa diaplikasikan kedalam
tanaman. Jika campuran tersebut
tidak berbau maka, campuran
tersebut berhasil dan bisa menjadi
pupuk yang dapat digunakan pada
tanaman.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Gel yang ada dalam pembalut
wanita dapat diolah menjadi media
tanam dan pupuk cair organik
dengan memanfaatkan penggunaan
EM4 dan air dari rebusan gula merah.
Limbah pembalut dapat kita olah
menjadi sesuatu yang bermanfaat
sehingga dapat mengurangi
dampaknya terhadap lingkungan.
Cara mengolah limbah pembalut
sekali pakai ini yaitu dengan
mencampur hidrogel dari pembalut
dengan EM4 serta di tambah air
rebusan gula  merah untuk
mengaktifkan microorganisme yang
terkandung di dalam EM4. Setelah
semua bahan tercampur maka,
diamkan campuran tersebut selama
15 hari. Setelah 15 hari campuran
didiamkan maka, pisahkan padatan
hidrogel dari cairannya. Padatan dari
campuran tersebut dapat digunakan
sebagai media tanam. Hidrogel yang
berada dalam pembalut wanita dapat
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digunakan untuk menampung air
yang disiramkan agar tanah tidak
cepat mengering karena air akan
tertampung oleh gel dan dialirkan
secara perlahan.

Cairannya bisa digunakan
sebagai pupuk cair untuk menyirami

tanaman. Selain  melakukan
pengolahan limbah pembalut, perlu
dilakukan upaya pencegahan
bertambahnya sampah pembalut

sekali pakai yang sulit terurai. Upaya
pengurangan sampah pembalut sekali
pakai dapat dilakukan dengan
mengganti pemakaian yang dapat
dicuci sehingga dapat digunakan
berkali-kali tetapi tetap
memperhatikan pemilihan pembalut
yang tidak mengandung bahan
campuran berbahaya. Dapat juga
menggunakan pembalut dari bahan
organik yang ramah lingkungan dan
dapat terurai dengan mudah di dalam
tanah. Pupuk dari pembalut sekali
pakai ini selain bisa dimanfaatkan
sebagai media tanam dapat juga
mengurangi sampah pembalut di
lingkungan sekitar sehingga tidak

mengotori  lingkungan.  Sampah
pembalut yang di olah menjadi media
tanam dengan baik maka, akan
menghasilkan pupuk yang sangat
bermanfaat bagi tumbuhan.

Dalam penelitian ini orang-
orang yang terlibat adalah mahasiswa
dari Universitas Pendidikan
Nasional, Ibu-ibu perangkat Desa
Petiga Kabupaten Tabanan, Ibu-ibu
PKK dari desa petiga, dan adik-adik
perempuan perwakilan dari STT
Desa Petiga. Respon warga sekitar
Desa Petiga maupun kepala Desa
Petiga sangatlah baik, terutama kaum
perempuan  disana  menyambut
dengan baik proses pengelolaan
limbah pembalut sekali pakai ini.
Karena dengan adanya ide untuk
mengelola sampah pembalut menjadi
media tanam ini dapat membantu
masyarakat disana untuk mengatasi
permasalahan  sampah  pembalut
sekali pakai yang semakin hari
semakin banyak. Berikut hasil
gambar dari proses pengelolaan
sampah pembalut sekali pakai.
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Gambar 1. Proses pembuatan pupuk cair dari pembalut sekali pakai sebagai

media tanam
INE—

Gambar 2. Implementasi ke media tanam.
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5. PENUTUP

Penggunaan pembalut sekali
pakai dalam jangka waktu yang
Panjang dapat mengakibatkan
dampak yang buruk bagi lingkungan
karena sampah pembalut ini sangat
sulit untuk diurai. Limbah pembalut
sekali pakai dapat dijadikan pupuk
cair yang dapat dimanfaatkan
dengan menggunakan cairan EM4
dan larutan air gula merah dengan
cara mencampurkan gel bekas
pembalut yang sudah dicuci dengan
menggunakan alat kesehatan seperti
sarung tangan, masker, dan lain-lain.
Kemudian  diamkan  campuran
tersebut selama 15 hari agar dapat
digunakan sebagai pupuk.

Di desa petiga terdapat banyak
sekali  permasalahan  mengenai
sampah yang tak kunjung dapat di
selesaikan karena limbah pembalut
sangat sulit untuk diurai. Dengan
adanya ide untuk mengelola
pembalut sekali pakai untuk media
tanam ini sangat bermanfaat bagi
masyarakat desa petiga dan juga
bermanfaat bagi tumbuhan sebagai
tempat penyimpanan air sehingga
tanaman tidak terlalu sering di
siram.
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